BAB 111
METODE PENDIDIKAN AKHLAK ANAK

Anak adalah amanah yang dititipkan Allah kepadahg@reua untuk didik
dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain orang da&él pemimpin yang bertugas
memimpin anak-anaknya dan bertanggung jawab ataeliraraan, perawatan dan
pendidikannyd. Karena didalam keluarga inilah tempat meletakkasaddasar
kepribadian anak menuju arah pendidikan Islam.

Agar dalam pelaksanaan pendidikan tujuan yang alitkan dapat tercapai
dengan baik, maka diperlukan adanya mefolletode pendidikan menjadi penting,
karena metode merupakan cara atau jalan yang idileltuk mencapai tujuan
pendidikan® Menurut Ahmad Tafsir metode adalah cara yang gakpat dan cepat
dalam melakukan sesudtu.

Jadi metode yang dimaksud disini adalah suatu yang dapat digunakan
dalam mendidik akhlak anak, dengan harapan ag&r meailiki akhlak yang baik,

yang sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan agBmataranya:

A. Metode Keteladanan (Uswatun Khasanah)

Orang tua merupakan arsitek atau pengukir kepioadinaknya, jiwanya
yang masi kosong siap menerima lukisan dan gamBa@ieh karena itu sudah
sepantasnya bagi orang tua selaku pemegang amanhd,memberikan teladan yang
baik kepada anak-anaknya.

Anak yang berumur sekitar 3-6 tahun memiliki keegndgan atau sifat

! Yunahar llyasKuliah Akhlag, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007), hin.12
2 Hasan LanggulungManusia dan Pendidikan : Suatu Analisa Psikologh d@endidikan,
(Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), him. 39

¥ M. Selamat Untungyletode Pendidikan Ala Rrosulullaggemarang: Pustaka Rizki
Putra,2009), him111.
4 Ahmad TafsirMetodologi Pengajaran Agam@®andung: Remaja Rosda Karya,1999), him. 9.

® M. Utsman Najatdiwa dalam Pandangan Para Ffilosof MuslifBandung: Pustaka Hidayah,
2002), him. 253.
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peniru yang sangat besar, sehingga senantiasaukatakmitasi terhadap orang yang
ia kagumi® Dalam hal ini, penggunaan metode keteladanan rakamphal yang
tepat, karena orang tua merupakan lingkungan partgamg paling dekat dan
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak anak.

Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi fakgenting dalam
menentukan baik buruknya anak. Jika pendidik juflapat dipercaya, berakhlak
mulia dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatang bertentangan dengan
agama, maka anak akan tumbuh dalam kejujuran,niedbeengan akhlak mulia dan
menjauhkan diri dari perbuatan yang menjauhkan aenggama. Begitu juga
sebaliknya jika pendidik adalah seorang pembohdiig;, penakut dan khiyanat,
maka anak pun akan tumbuh dalam kebohongan, pendkiyanat dan jauh dari
ajaran-ajaran aganfa.

Metode keteladanan ini merupakan metode samawi yaaigrkan Allah
kepada hamba-hamba-Nya, yaitu dengan di utusnyaarsgpo Rasul untuk
menyampaikan risalah samawi kepada umat manussall Rdalah seorang pendidik
yang mempunyai sifat-sifat luhur, baik spiritualpnal maupun intelektudl.

Allah menggambarkan pribadi Nabi Muhammad sebagar fteladan yang
baik bagi umat muslim disepanjang sejarah, dan bagit manusia disetiap saat dan
tempat. Allah juga telah meletakkan dalam pribadiheimmad Saw. Satu bentuk
yang sempurna bagi metode Islami agar menjadi gamly@ang hidup dan abadi bagi
generasi-generasi umat selanjutnya dalam kesengurakhlaknya. Sebagaimana
firman Allah SWT

FIAECROPO ORx JE2AE+vw ¢4 LXKE $OQ AW
TGO ere <OGCGROKXO NOGOCRAPMLLD * Fade

® Ahmad TafsirllImu Pendidikan dalam Perspektif IslaBandung: Remaja Rosdakarya, 1991),
hal. 143.

" Nashih Ulwan Tarbiyatuk Aulad fil-Islamterj. Saifullah kamalie dan Hery Noer Ali, ,
Pendidikan Anak dalam Islgridakarta: Pustaka Amani, 2007), him. 142.

8 Nashih Ulwan Tarbiyatuk Aulad fil-Islamhim. 144
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahsita teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmbééhAlan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (QS. al-Ahz&1)?

Dalam tafsir mahmud Yuus dijelaskan bahwa Rosuiulteenjadi teladan
yang baik bagi orang-orang beriman, yang mengharapiahala Allah dan balasan
dalam akhirat. Nabi menyampaikan petunjuk Allahana Quran kepada umat
manusia, bukan semata-mata perkataan saja, meiginia dengan memperlihatkan
teladan yang baik dalam segala hal, khususnya foeld@rti yang tinggi agar dapat
dicontoh oleh umat manusia.

Dengan demikian keteladanan tersebut dapat dilakokeh setiap manusia
karena Nabi Muhammad telah memiliki segala sifgtug yang dapat dimiliki oleh
setiap manusia. Sehingga orang tua selaku penpétllh meneladani Nabi sebagai
upaya dalam pendidikan akhlak anak, karena peritakng tua secara sengaja atau
tidak sengaja akan meresap dan bahkan tercetak gisla dan perasaan anak, baik
dalam ucapan maupaun perbudtan.

Keteladanan dalam konteks pendidikan berarti meindegitoh, baik berupa
tingkah laku, sifat atau cara berfikirDalam hal keteladanan ini, lebih jauh Abdullah
Nashih Ulwan menafsirkan dalam beberapa bentuly:yai
a. Keteladanan dalam ibadah.

b. Keteladanan dalam bermurah hati.

c. Keteladanan dalam kerendah hati.

° Departemen Agama RAL-Qur'an dan TerjemahnyaJakarta: CV. Penerbit Jamanatul ‘Alj,
2005), him. 560.

19 Mahmud YunusTafsir Qur,an Karim(Jaarta: PT. Hidakarya Agung, 2004), him. 617.

1 Abdullah Nashih UlwanPedomanPendidikan dalam Anak IslanSemarang: CV. As-syifa,
1998), hal. 3
2 Hery Noer Ali,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Logos Wacana,1999), him.178.
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d. Keteladanan dalam kesantunan.
e. Keteladanan dalam keberani.
f. Keteladanan dalam memegang akidah.

Dalam hal ini, seorang ibu dapat mempengaruhi anelalui sifatnya yang
menghangatkan, menumbuhkan rasa diterima, dan raekam rasa aman pada diri
anak. Sedangkan ayah mempengaruhi anaknya melaliatnys dalam
mengembangkan kepribadian, menanamkan disiplin, begkan arahan dan
dorongan serta bimbingan dalam menghadapi kehidtfpan

Karena obyeknya adalah anak-anak, maka pembefstatepun harus sesuai
dengan perkembangannya. Sehingga anak mudah marmganyang disampaikan
oleh bapak ibunya. Sebagai contoh agar anak meakaiasdiri dengan ucapan
“salam”, maka orang tua harus memberikan contoh teladeamdenengucapkan
salam tersebut setiap hari, seperti ketika hen@agi plan pulang ke rumah. Karena
pemberian teladan yang baik adalah penopang dalpayau meluruskan dan
peningkatan pendidikan anak. Bahkan merupakan diam pencapain akhlakul
karimah

B. Metode Adat Kebiasaan

Sejak kecil anak harus dibiasakan untuk melakukagiakan-kegiatan yang
baik, karena pembiasaan mengambil peran pentirgrdalembentuk pribadi anak.
Tujuan dari pembiasaan itu sendiri adalah peranacakapan-kecakapan dalam
berbuat dan menyampaikan sesuatu, agar cara-aagaeat dapat dikuasgiuntuk
itu si pendidik haruslah mengerjakan pembiasaamyatemprinsip-prinsip kebaikan,
dengan harapan harapan agar nantinya menjadi iaeld)agi anak, karena apabila ia

membiasakan sesuatu yang baik, maka anak akaadaijbiga.

13 Abdullah Nashih UlwarPedomarPendidikan dalam Anak Islahim. 6.

14 Abdurrahman ‘IsawiAnak dalam Keluargalakarta : Studia Press, Edisi II, 1994, 8.
15 H. Abuddin NataAkhlak tasawuf(Jakarta: Rajawali Pers,2009), him. 164.

8 A. D Marimba,Pengantar Filsafat PendidikaBandung : PT Al-Ma’arif, 1989hIm. 82.



51

Imam al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian mantsipada dasarnya
dapat menerima segala usaha pembentukan melalubigsaart’ Untuk itu, al-
Ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan dengama enelatih jiwa kepada
pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika sesgpmenghendaki agar seorang
anak menjadi pemurah, maka harus dibiasakan medakpkkerjaan yang sifatnya
pemurah, hingga murah hati dan murah tangan metajbiditnya.

Setiap orang tua tentunya menginginkan putra pgriombuh dengan akhlak
terpuji serta kepribadian yang sesuai ajaran Islantuk itu, orang tua harus sedini
mungkin dalam memberikan pendidikan akhlak terhaaiagk. Karena tiada yang
lebih utama dari pemberian orang tua kecuali be#tiepti yang baik. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkanratidizi dari Ayyub bin Musa.

Ay i Le 1B by adle il oa d) Jsmy G oan 00 4 00 o se 03l syl Ui
(2 o) 5y )—mn @l e Jizmdl s e 1
“Diceritakan dari Ayyub bin Musa dari ayahnya daakéknya, bahwa Rasulullah
saw bersabda : Tidak ada pemberian yang lebih ut#amaseorang ayah kepada
anaknya kecuali budi pekerti yang baik”. (H.R Atffidzi).*®

Berkaitan dengan hal ini bahwa setiap manusia ydighirkan telah
membawa fitrahnya untuk cenderung menerima keber&r@alah satunya berupa
potensi beragama. Potensi beragama ini dapat tekbeada diri anak melalui dua
faktor, yaitu : faktor internal berupa pembawaanmi @mak, dan faktor dari luar
berupa pendidikan dan pembinaan yang dibuat sddarsus yang, atau melalui
interaksi dalam lingkungan sosfdIHal ini dapat dipahami dari hadits dan ayat Al-
Qur’an berikut ini:

¥) 35l ga crale pluss dale ) doa i) J gy J8 18 2 il om s 30 8 () 00
—((oal ol ) adladiay 5 43 jlaiy g 4ila5e ol sld 3 ki) el gy

7M. Abul Quasem Akhlak al-Ghazali(Bandung: Penerbit Pustaka,1988), him. 103.
8Sunan at-Tirmidzial-Jami'us Sahih(Lebanon : Dar al-Kutbi, t.th), him. 298.

19 Netty Hartati|slam dan Psikologi(Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2005), hif. 18
20 M. Arifin, llImu pendidikan islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him.113.
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“Dari Abi hurairah ra. telah bersabda RasulullahVAtidak ada anak yang
dilahirkan, kecuali dalam keadaan fitrah. Maka kedua oramgyalah yang akan
menjadikannya sebagai orang yahudi, nasrani, atgusifi (HR. Bukhori):*

Hadits di atas menjelaskan bahwa seorang anakir@dahdalam keadaan
membawa fitrah rasa ketuhanan dan kecenderungad&eébenaran, maka kedua
orang tuanyalah yang akan membentuk anaknaya. Eari nampak peranan
pembiasaan pengajaran dan pendidikan bagi perttambdhn dan perkembangan
anak dalam menentukan tauhid yang murni, budi pelang mulia, rohani yang
luhur dan etika religi yang lurds.

Hal ini dapat dipahami pula dalam QS. An-Nahl. 1§ yang berbunyi:

2QUAD€E<E  DIIOHE LAEIRE4OROL  +. 0 60
rHHGOE A HHOCOMELD e oo ALAENY = OEVOL ML

AAFOOOWwe I RE27Ew =A>A Y0
BOROQ * Moe @ S-¢0 L 22 18] - SRRl o} dm

MORGAEL 4 ¢x LA+ HEAD 1@
“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,ilpatagli dan hati, agar kamu
bersyukur”. (QS. An-Nahl, 783

Dalam ayat ini, Allah menerangkan beberapa nikyatg dianugrahkan-Nya
kepada umat manusia yaitu, dengan mengeluarkan kimuerut ibumu sedang
tidak mengetahui suatu apapun, lalu diberi pen@egarenglihatan dan pikir&h.

Ayat ini memberi petunjuk bahwa manusia memilikitggsi untuk didik,
yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati yang hatisgyukuri dengan cara
mengisinya dengan ajaran dan pendidikan.

Dari hadits dan ayat tersebut di atas menunjukkengah jelas bahwa
pelaksanaan utama dalam pendidikan adalah orangSetlah anak diberikan

pengajaran agama sebagai sarana teoritis dari twmanga, maka faktor lingkungan

2 Imam Abi Abdillah MuhammadSahih Bukhotijuz 1V, (Lebanon : Dar al-Kutbi al-limiah,
t.th), him. 413.

22 Abdullah Nashih Ulwan, himPedoman Pendidikan dalam Islahim. 59.

% Departemen RISyaamil Al-Qur'an{Bandung: PT. Sigma Examedia Arkaleema, 2009), him
275.

24 M. Mahmud YunusQur'an Karimhlm. 391.
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pun harus menunjang terhadap pengajaran tersebktj yrang tua juga harus
memberikan aplikasi pembiasaan ajaran agama dalgkuhgan keluarganya. Sebab
pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pemizndén pembinaan akhlak

anak.

C. Metode Pemberian Nasehat ( Mauidhoh Khasanah )

Yang dimaksud metode nasehat adalah memberi ptmgantuk
menghindari suatu perbuatan yang dilarang dan metakkan untuk mengerjakan
perbuatan yang baik dengan berbicara lemah lersbhtngga menyentuh hati anak
yang dinasehaff Maka suatu hal yang pasti jika pendidik membesehat dengan
jiwa yang ikhlas, suci dan dengan hati terbukaasaktl yang bijak, maka nasehat itu
akan lebih cepat terpengaruh tanpa bimbang. Baldemgan cepat akan tunduk
kepada kebenaran dan menerima hidayah Allah yangidkan”2°

Pemberi nasihat seharusnya orang yang berwibawaala anak. Dan
pemberi nasihat dalam keluarga tentunya orang tuaewndiri selaku pendidik bagi
anak. Anak akan mendengarkan nasihat tersebutjlagsmberi nasihat juga bisa
memberi keteladana.

Disamping itu, nasehat tidak akan membekas mangkefhuatan yang
memberi nasehat tidak sesuai dengan apa yangd&lakehatkan. Oleh karena itu,
dalam pendidikan nasehat saja tidaklah cukup ioiék tdisertai dengan teladan yang
baik dan perantara yang memungkinkan teladan itukutiiteladan?® Hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam surat an-Nahl: 125, yaitu

125 Jody.... aindy dlasgaly sy 8 o ) 8

I

®Abdullah  Nashih  Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar
Remaja,(Bandung: Rosdakarya , 1992), him.66

%> Abdullah Nashih UlwarPendidikan Anak dalam Islarhim. 213.

2" Muhammad Husaimgar Anak Mandiri{Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2007), him. 12.

% Muhammad Quthisistem Pendidikan IslartBandung : Ma-arif, 1993), him. 334.
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“Serulah manusia kepada jalan Tuhan-Mu dengan Hiknfleebijaksanaan-
kebijaksanaan) dan pengajaran (nasehat) yang bai(QS. Al-Nahl : 125).

Dalam ayat ini Allah menerangkan bagaimana caraksahakan penyiaran
agama Allah kepada umat manusia, yaitu dengan kabgaksanaan, bukan dengan
paksaan dan kekerasan atau dengan mencela, memlakatau dengan perkataan
kasar yang jauh dari adab kesopafian.

Agar harapan orang tua terpenuhi yakni anak metigipa-apa yang telah
diperintahkan dan yang telah diajarkannya, tentumgmus dilakukan dengan cara
yang baik pula. Salah satunya adalah deng membemiksehat. Karena nasihat yang
berpengaruh dapat masuk dalam jiwa dan perasasoraag secara langsung.

Nasihat juga harus diberikan sesering mungkin kepathk-anak. Karena
dalam jiwa seorang anak terdapat pembawaan yamsgryia tidak tetap, sehingga
pemberian nasihat kepada anak harus diulang-ulgag apa yang telah diberikan
dalam keluarganya tidak mudah luntur atau tepeigaleh lingkungan barunya.

Menurut Tamyiz, nasehat harus mengandung tiga uypakni
1. Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang hdifakukan oleh seseorang,
misalnya: tentang sopan santun,

2. Motivasi untuk melakukan kebaikan,
3. Peringatan tentang dosa yang muncul dari adangagan, bagi dirinya dan orang
lain.>°

Menurut Ulwan, dalam Penyajian atau memberikan haasiitu ada
pembagiannya, yaittt
a. Menyeru untuk memberikan kepuasan dengan kelembatan penolakan.

Sebagai contohnya adalah seruan Lukman kepada amalaya, agar tidak
mempersekutukan Allah SWT. Q.S. Lukman: 31/13.

29 M. Mahmud YunusTafsir Qur'an Karimhlm. 399.

30 Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren Solusi Bagi Kerusakan Akh{ilogyakarta: Ittaga
Press, 2001), him. 58.

31Dr. Abdullah Nashih UlwarPendidikan Anak dalam Islarim. 215.
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“dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anagkayawaktu ia memberi

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamumpeesekutukan Allah,

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah berarlkezaliman yang besar".

Lukman adalah seorag yang arif dan bijaksana. éadmdik anaknya dan
memberi pengajaran kepadanya agar tidak menyekutallkeh. Berbuat yang ma’ruf
dan menjauhi yang mungkar, karena segala sesuaku dbaupun jahat akan

mendapatkan balasan dari Allah.
b. Metode cerita dengan disertai ibarat dan nasihat

Metode ini mempunyai pengaruh terhadap jiwa dan. &asanya anak itu
menyenangi tentang cerita-cerita. Untuk itu oram@ sebisa mungkin untuk
memberikan masalah cerita yang berkaitan dengateki@inan yang baik yang dapat
menyentuh perasaannya.

Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warigahayla dari satu
generasi kegenerasi berikutnya. Bercerita juga meyg makna penting bagi
perkembangan anak karena melalui bercerita kjpatda
1) Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya
2) Mengkomunikasikan nilai-nilai sosial
3) Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan
4) Menanamkan etos kerja, waktu dan alam
5) Membantu mengembangkan dimensi bahasa dan fangsta

Didalam al-Qu'an juga diceritakan, bagaimana al:@urmendidik umat

manusia melalui kisah-kisah para nabi dan rasusatickisah al-Qur'an tersaji
dalam bentuk yang sempurna, tuntutan, peringatai, jsemuanya tersaji dalam
bentuk berita yang beralur fikir logis. Tokoh-tokgang disajikan biasanya sesuai

dengan pencapaian tujuan edukatif.

%3 Moeslihatoen RMetode Pengajaran di Taman kanak-kafalkarta, Rineka cipta,
1999),Cet.1.him, 26-27
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Kisah-kisah al-Qur’an berisi tentang tabiat manysiag ditampilkan secara
kontras dalam wujud tokoh-tokoh cerita di dalamm3ara rasul dan kaum mukmin
mewakili keagungan dankemuliaan sedang kaum musyniewakili kejahatan.
Dalam setiap alur cerita terlihat bagaimana pegaarpara rasul melawan kebatilan
dengan penuh kesabaran dan diakhiri dengan rahitedt Bagi orang-orang yang
beriman dan hukuman bagi orang musyrikin.

Dengan alur pikir yang demikian, kisah Qur'ani akamgat membantu dalam
menanamkan akhlak pada anak, misalnya kisah yuanofy yditimpa berbagai
musibah dan kesusahan yang bertubi-tubi karenaidvegjdi jalan Allah. Begitu
juga dengan tokoh saudara-saudaranya yang dihadsédaagai tokoh yang penuh
dengan kecemburuan, hasud, dengki dan bersekongkok mengikuti hawa
nafsunya. Kemudian tampil pula tokoh Yakub sebafigur orang tua yang
mencintai putranya.

Dari tokoh dan alur cerita yang kontradiktif diapkan dalam diri anak
muncul keyakinan bahwa yang benar selalu mengatalyag batil. Sehingga
cerita ini diharapkan akan menggugah perasaan wamtak ikut berbaur dalam alur
cerita yang pada akhirnya akan muncul perasaanasirapak kepada tokoh idola
dan kemudian anak akan meniru sikap dan prilakohdersebut sejalan dengan

proses imitasinya.

D. Metode Pemberian Perhatian

Yang dimaksud dengan pendidikan dengan memberi apanh adalah
mencurahkan, memperhatikan, dan senantiasa mengéakembangan anak dalam
pembinaan akidah dan moral, persiapan spiritual sasial, disamping selalu

bertanya tentang situasi pendidikan jasmani daa Hagil iimunya’?

32 Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak dalam Islanim.123.
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Metode dengan memberi perhatian ini dilaksanakamukursenantiasa
mengikuti serta mengontrol anak-anaknya dalam aegagi kehidupan dan

pendidikan yang universal. Allah SWT berfirman :
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimwun deeluargamu dari api
neraka...” (QS. at-Tahrim : 66/8).

Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa Allah merterkan kepada para
pendidik (orang tua) untuk memelihara keluarganyajtu dengan memberi
pendidikan, bimbingan dan perhatian kepada anakagar tidak melakukan
perbuatan buruk yang dapat menjerumuskan anaklam d@&sengsaraan.

Dengan metode pengawasan atau memberi perhatiaharapgkan
perkembangan dan perilaku tidak menyimpang anglatdaerjalan sesuai dengan
apa yang diharapkan. Sebagaimana telah digariskesul@lah Saw kepada para
pendidik sebagai suatu metode yang luhur dalamigiad, tata cara yang efektif
dan berpengaruh terhadap bimbindan.

Dalam hal ini wajib bagi para pendidik, ayah, illan pengajar untuk
mengarahkan semangat dan meningkatkan kemmpuanhyla melaksanakan tugas
memperhatikan dan mengawasi dalam rangka mempleasiagenerasi muslim dan
membentuk masyarakat yang utama.

Permasalahan yang harus diketahui oleh para pé&nkimisusnya orang tua,
bahwa pendidikan dengan perhatian dan pengawak#ntanya terbatas pada satu-
dua aspek perbaikan dalam pembentukan jiwa. Tetaps membentuk semua aspek

yaitu: keimanan, mental, moral, fisik, spirituaindsosial anak. Sehingga pendidikan

3 Departemen Agama RAl-Qur'an dan terjemahnydJakarta: CV. Penerbit Jamanatul "Ali,
2005), him. 560.
** Abdullah Nasih UlwnPendidikan Anak dalam Islgrhim. 287.
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dapat menghasilkan buah dlam menciptakan individuslim yang memiliki
kepribadian yang matang dan semputha.

Dalam hal ini, apabila orang tua mampu bersikapupédsih sayang dengan
memberikan perhatian yang cukup, niscaya anak-akak menerima pendidikan

dari orang tuanya dengan penuh perhatian juga.
E. Metode Hukuman

Pemberian hukuman kepada anak karena melakukaru destalahan,
kelihatan kurang sesuai untuk anak-anak dalam pesambuhan, namun tidak akan
demikian apabila penerapannya benar dan konsistenurut Piaget, dalam tahap
perkembangan moral, anak menilai tindakan sebagaarbatau salah atas dasar
konsekwensinya dan bukan berdasarkan motivasiakbegnya® Metode hukuman
ini perlu diterapkan bagi para pendidik khususng@amrang tua agar anak jera untuk
berprilaku yang buruk dan tidak mengulangi kesaldisaisnya yang dilarang agama.

Adapun tipe hukuman yang dapat diberikan pada asatelah mereka
melakukan kesalahan, yaitu restitusi, depriasi mi@mbebani dengan sesuatu yang
menyakitkan atau menyedihkan.

a. Restitusi, yaitu menyuruh anak untuk mengerjakesuatu yang tidak
menyenang. Maksud pemberian restitusi adalah mekekapada akibat
buruk yang ditimbulkan dari perbuatan yang tidagaso Dengan demikian
mereka dapat berfikir dan berusaha menghentikaraldesn tersebut.
Disamping itu restitusi dapat menanamkan rasa éamapian terhadap orang
lain. Misalnya bila anak melukai hati orang lainaka orang tua dapat
menyuruh anaknya meminta maaf.

b. Depriasi, yaitu mencabut atau menghentikan sesymtg disenangi anak.

Depriasi ini dapat dilakukan pada suatu hak istimewak milik atau

35 Abdullah Nasih UlwnPendidikan Anak dalam Islarhim. 288
% Elizabath B. HurlockPerkembangan Analgm. 79
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menempatkan anak pada suatu pengasingan. Misadiakaltoleh nonton TV
atau dengan mengurung anak dalam kamar kosongtertgaat yang sunyi
lainnya. Dengan depriasi ini anak dapat mengokteahbali apa yang telah
mereka buat, kemudian memperbaiki kesaldhan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memberikakuman, kaitannya dengan

pendidikan akhlak, antara lain :

a.

Fungsi hukuman adalah menghalangi tindakan yarghsahendidik anak agar
mengetahui mana yang salah dan mana yang benaneaberi motivasi pada
anak agar tidak melakukan kesalafian.

Tunjukkan semua fakta. Sebelum memberikan hukumarhsanak menceritakan
latar belakang dan motivasi mengapa mereka beridgt sopan. kemudian
tunjukkan kesalahan-kesalahan yang diperbuat dayepabnya.

Jangan menghukum pada waktu marah, sebab akan miesnlgelajaran kepada
anak bahwa hukuman adalah suatu bentuk balas den8atain itu ada
kemungkinan hukuman itu tidak adil dan terlalu bera

Gunakanlah hukuman secara konsisten. Jika pendi@mutuskan untuk
menghukum atas perilaku negatif, maka selalu lakuemikian, jika tidak maka
akan memperburuk masalah, anak tidak percaya laga prang tuanya atau
bahkan meraka hanya melakukan perbuatan yang lakojang tuanya ada
disampingnya®

Hal yang terpenting yang harus diperhatikan dalaenggunakan metode

hukuman pada anak-anak ialah bahwa mereka mempkegdaan psikologis yang

berlainan. Sehingga hukuman yang diberikan hargsasedengan perkembangan

anak dan senantiasa bertujuan kearah perbaikatakasayang dilakukan.

37 Charles SchaeferBagaimana Mempengaruhi Anak Pegangan Praktis Bagin@ Tua

(Semarang : Effhar dan Dahara Prize, t.th.), hiBn. 4

% Elizabath B. HurlockPerkembangan Analkhim. 87.
% sal SavereBagaimana Mempengaruhi Anak Pegangan Praktis Bagh® Tua, him. 137.
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Dari kelima metode pendidikan di atas tentunyalkadebihan dan kelemahan
sesuai kondisi yang dihadapi. Dengan demikian pemagn metode yang baik yaitu
disesuaikan dengan situasi dan kondisi anak.



